BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasca Perang Dunia ke-Il, terjadi suatu konflik antar negara adidaya dengan
aktor utamanya adalah Amerika Serikat dan Uni Soviet. Tidak adanya deklarasi secara
resmi dari kedua negara mengenai perang ini, serta tidak adanya kontak senjata secara
langsung membuat perang ini dinamakan Perang Dingin. Adanya perbedaan ideologi
antara Amerika Serikat yang menganut liberalisme, dan Uni Soviet yang menganut
komunisme juga semakin memperparah keadaan yang ada. Hal ini kemudian turut
mempengaruhi sikap kedua negara terhadap negara-negara lain yang memiliki ideologi
berbeda. Salah satunya adalah hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat yang
mulai merenggang seiring dengan Tiongkok yang memiliki ideologi komunis sejak
tahun 1949 dibawah kepemimpinan Mao Zedong. Hubungan kedua negara pun mulai

memburuk.

Bila melihat posisinya dalam hubungan segitiga antara Uni Soviet, Amerika
Serikat dan negaranya, Tiongkok dihadapkan pada posisi sebagai negara yang tidak
memiliki hubungan yang harmonis, baik dengan Amerika Serikat maupun dengan Uni
Soviet. Namun, bila melihat kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh Tiongkok,

Mao Zedong menyadari bahwa negaranya tidak akan mampu menandingi kedua negara



besar yang pada saat itu sedang bersaing untuk menguasai dunia. Hal ini mengharuskan
Tiongkok untuk melakukan perhitungan secara pragmatis mengenai langkah apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan konflik yang ada sekaligus memberikan
keuntungan bagi Tiongkok. Adanya desakan tersebut membuat Tiongkok memutuskan
untuk mulai mencoba menjalin hubungan yang baik dengan salah satu pihak untuk
menghindari adanya ancaman yang datang secara bersamaan. Mao Zedong
mempertimbangkan hal tersebut agar dapat memberikan keuntungan bagi Tiongkok.
Dalam hal ini, Tiongkok lebih memilih untuk menjalin hubungan baik dengan Amerika

Serikat.

Alasan dibalik keputusan Tiongkok lebih memilih Amerika Serikat
dibandingkan Uni Soviet disebabkan karena Tiongkok merasa walaupun negaranya
dan Uni Soviet menganut ideologi yang sama, namun pada kenyataannya kepentingan
nasional dan implementasi ideologi kedua negara berbeda. Selain itu, permasalahan
perbatasan territorial juga menjadi salah satu penyebab merenggangnya hubungan
antara Tiongkok dan Uni Soviet. Seiring dengan berjalannya waktu, Uni Soviet juga
tidak memiliki itikad baik untuk memperbaiki hubungan dengan Tiongkok, namun
sebaliknya negara tersebut terus-menerus melakukan penyerangan dan ancaman dari
segala sisi untuk mengepung Tiongkok. Hal inilah yang memperkuat alasan Tiongkok
lebih memilih Amerika Serikat sebagi fokus utamanya, yang didukung dengan
beberapa kepentingan lainnya seperti mengurangi ancaman terhadap Tiongkok, agar

pembangunan di dalam negeri Tiongkok dapat berjalan lebih baik, serta karena sistem



perekonomian Amerika Serikat diakui sebagai salah satu sistem yang terbaik di dunia
membuat Tiongkok merasa perlu untuk mengadopsi sistem ekonomi tersebut agar

dapat bertahan di dalam sistem internasional.

Di sisi lain, hal ini juga disambut baik oleh pihak Amerika Serikat dengan
menyampaikan bahwa sebenarnya tidak ada alasan yang kuat bagi Amerika Serikat
untuk terus bermusuhan dengan Tiongkok, terlepas dari perbedaan ideologi yang
dianut oleh kedua negara. Normalisasi hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat

pun akhirnya dilakukan.

Salah satu upaya yang digunakan Tiongkok untuk membuka hubungan baru
yang lebih harmonis dengan Amerika Serikat adalah dengan menggunakan diplomasi.
Pada sejarah perkembangannya, diplomasi menjadi salah satu kegiatan penting dalam
praktik hubungan internasional. Diplomasi dijadikan sebagai alat utama untuk
mencapai berbagai kepentingan dan kebutuhan negara. Diplomasi pun telah
bertransformasi menjadi implementasi kebijakan luar negeri sebuah negara.! Kebijakan
luar negeri yang dilakukan oleh suatu negara akan menjadi suatu gambaran secara garis
besar tentang pola tingkah laku negara tersebut di dunia internasional. Semakin luasnya
perkembangan isu-isu dan aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan internasional,
menjadikan diplomasi dapat diterapkan dalam berbagai macam cara sebagai

pengimplementasian kebijakan luar negeri suatu negara. Dalam hal ini, Tiongkok lebih

! Martin Griffiths and Terry O’Callaghan, International Relations : The Key Consepts (London and
New York : Routledge, 2002), page. 79.



memilih menggunakan soft power dalam diplomasinya, yang menjadi unik adalah
Tiongkok menggunakan olahraga ping pong dan hewan panda sebagai soft power
diplomacy negaranya. Upaya inilah yang dilakukan oleh Tiongkok untuk

menormalisasikan hubungannya dengan Amerika Serikat.

Tenis meja, atau di Tiongkok dikenal dengan nama ping pong atau ping pang
giu, adalah olahraga yang sangat populer di Tiongkok. Kata ping-pong sendiri
sebenarnya bukan berasal dari bahasa Tiongkok, melainkan suatu istilah yang
digunakan oleh perusahaan Parker Brothers, yang memiliki hak paten dari nama ping-
pong itu sendiri.? Tenis meja merupakan olahraga yang bisa dimainkan dan dinikmati
oleh semua kalangan, termasuk Mao Zedong, Zhou Enlai dan Deng Xiaoping,

semuanya pernah memainkan olahraga ini.

Mao Zedong telah menyatakan olahraga ping-pong sebagai ‘guo qiu’ atau
olahraga nasional di Tiongkok. Namun perkembangan olahraga ini sempat terganggu
dengan adanya Revolusi Budaya pada tahun 1966.* Hingga pada akhirnya olahraga ini
kembali muncul ke permukaan di era tahun 1970-an ketika ping pong dijadikan sebagai
alat diplomasi oleh Tiongkok. Ping-pong dipilih sebagai salah satu cara untuk

menormalisasi hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat bermula pada peristiwa

2 Aris Heru Utomo, 40 Tahun Diplomasi Ping Pong, kompasiana : http://www.kompasiana.com/
arisheruutomo/40-tahun-diplomasi-ping pong/, diakses pada tanggal 26 Maret 2017

3 Jeffrey Hays, TABLE TENNIS AND PING PONG DIPLOMACY IN CHINA, Facts and Details :
http://factsanddetails.com/china/cat12/sub77/item1015.html, diakses pada tanggal 26 Maret 2017

4 Agus Lukman, Mengapa Tiongkok Begitu Digdaya di Olahraga Tenis Meja?, KBR :
http://kbr.id/berita/olahraga/082016/mengapa_tiongkok_begitu_digdaya_di_olahraga_tenis_meja_/844
69.html, diakses pada tanggal 26 Maret 2017


http://www.kompasiana.com/
http://www.kompasiana.com/arisheruutomo/40-tahun-diplomasi-ping-pong_550aca22a333111d712e3a9e
http://factsanddetails.com/china/cat12/sub77/item1015.html

tidak terduga di kejuaraan tenis meja tingkat dunia di Jepang pada tahun 1971. Ketika
itu, secara tidak sengaja atlet dari kedua negara berada dalam satu tempat yang sama.
Hal ini sontak menjadi berita hangat yang mendapat sorotan dari berbagai pihak, karena
seperti yang diketahui bahwa pada saat itu hubungan kedua negara sedang tidak

harmonis.®

Berita ini pun akhirnya diketahui oleh pemimpin Tiongkok, yang kemudian
tanpa berpikir panjang langsung memberikan undangan kepada seluruh atlet tenis meja
Amerika Serikat untuk berkunjung ke Tiongkok. Akhirnya, pada tanggal 10 April
1971, para atlet tenis meja Amerika Serikat dan sejumlah wartawan melakukan
kunjungan ke Tiongkok. Strategi ini kemudian dikenal dengan sebutan diplomasi ping
pong.

Kunjungan tersebut menjadi langkah awal yang baik untuk mencairkan
hubungan diplomatik antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Majalah TIME bahkan
menyebutnya sebagai “The ping heard round the world”, karena pada saat perang
dingin terjadi, Tiongkok merupakan negara yang berada di tengah-tengah kedua negara
yang sedang bergejolak, keadaan ini diperparah dengan Tiongkok yang tidak memiliki
hubungan yang baik dengan Amerika Serikat dan Uni Soviet. Sejak terbentuknya
negara Tiongkok pada tahun 1949, Amerika Serikat tidak mengakui keberadaan

Tiongkok dan hanya mengakui keberadaan Taiwan.

% Ibid.



Adanya diplomasi ping pong memberikan dampak yang sangat positif terhadap
normalisasi hubungan kedua negara. Amerika Serikat sangat terkesan dengan
perubahan sikap yang ditunjukkan oleh Tiongkok. Hal ini membuat Presiden Richard
Nixon tertarik untuk berkunjung ke Tiongkok untuk mengadakan pembicaraan lebih
lanjut mengenai normalisasi hubungan kedua negara. Hingga pada akhirnya hal
tersebut terealisasikan pada bulan Februari 1972, dengan berkunjungnya Presiden

Nixon ke Tiongkok.

Dalam pertemuan itu, Nixon menyatakan bahwa Amerika Serikat dan
Tiongkok memiliki kepentingan bersama untuk menormalisasi hubungan kedua
negara. Hal itu diperlukan guna mengurangi peluang terjadinya konflik dan menjaga
perdamaian. Usai kunjungan tersebut, kedua negara saling memberikan cindera mata.
Hal yang menjadi unik adalah kedua negara sama-sama memberikan cindera mata yang
berupa hewan. Amerika Serikat menghadiahi Tiongkok sepasang lembu kesturi,
sedangkan Tiongkok memberikan Amerika Serikat sepasang panda raksasa. Sepasang
panda raksasa itu kemudian disimpan di Kebun Binatang Nasional, Washington D.C,
sebagai simbol membaiknya hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat. Sejak saat

itulah, hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat semakin berkembang.®

Pemberian hewan panda ini kemudian dikenal dengan nama diplomasi panda.

Diplomasi ini merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Tiongkok untuk

6 Shohib Masykur, Ping Pong Diplomacy, http://uc.blogdetik.com/173/17311/files/2011/08/ping-pong-
diplomacy.pdf, him. 15, diakses pada tanggal 26 Maret 2017


http://uc.blogdetik.com/173/17311/files/2011/08/ping-pong-diplomacy.pdf
http://uc.blogdetik.com/173/17311/files/2011/08/ping-pong-diplomacy.pdf

menekankan keseriusannya dalam memperbaiki serta mempererat hubungan
diplomatik dengan Amerika Serikat. Pemberian dua panda raksasa bernama Ling-Ling
dan Hsing-Hsing sebagai diplomatic gifts kepada Amerika Serikat pada tahun 1972
ketika kunjungan bersejarah Richard Nixon ke Tiongkok merupakan salah satu
diplomasi panda yang menjadi sorotan dunia, setelah sebelumnya hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat merenggang akibat Perang Dingin.” Sejak saat itulah

diplomasi panda kemudian berkembang menjadi ciri khas dari diplomasi Tiongkok.

Namun di sisi lain, diplomasi panda seakan menggeser keberadaan diplomasi
ping pong yang lebih dahulu hadir dan dianggap berhasil sebagai langkah awal yang
dijalankan oleh Tiongkok untuk menormalisasikan hubungan dengan Amerika Serikat.
Hingga pada akhirnya, secara tidak langsung normalisasi hubungan antara Tiongkok
dan Amerika Serikat kemudian dilanjutkan menggunakan diplomasi panda yang terus

mengalami perkembangan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik suatu

rumusan permasalahan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagai berikut :

“Mengapa Tiongkok melanjutkan normalisasi hubungan dengan

Amerika Serikat menggunakan Diplomasi Panda?”

" Afra Monica Anindya, Macam-Macam Diplomasi (I1), http://afra-monica-
fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-113715-, diakses pada tanggal 26 Maret 2017



C. Kerangka Pemikiran

a. Konsep Soft Power dalam Diplomasi

Tatanan dunia sekarang ini sepertinya sudah mengalami perubahan yang sangat
cepat. Negara sudah tidak lagi memamerkan kekuatan militernya untuk mempengaruhi
negara lain guna mencapai kepentingan nasionalnya. Dunia seakan jenuh dengan
model pendekatan kuno tersebut. Selain jenuh, pendekatan kuno tersebut juga
berpotensi menimbulkan perang. Kini muncul model pendekatan baru, yakni soft

power diplomacy.®

Soft power diplomacy menjelaskan tentang konsep diplomasi non tradisional
yang mulai berkembang pasca abad ke-21. Joseph Nye adalah salah satu tokoh yang
terkenal dengan kemunculan ide soft power diplomacy. Pada tahun 1990 dalam jurnal
Foreign Policy, Profesor Joseph S. Nye, Jr. dari Universitas Harvard memperkenalkan
dan menawarkan konsep soft power. Istilah ‘soft’ disini diartikan sebagai ‘lunak’ atau
‘halus’. Sedangkan ‘power’, sebagaimana diartikan sendiri oleh Nye, ialah suatu
kemampuan untuk melakukan segala sesuatu dan mengontrol pihak lain, untuk

membuatnya melakukan sesuatu yang belum tentu ingin mereka lakukan.®

8 Mario Wahyu Slamet, The Power of Soft Diplomacy, kompasiana :
http://www.kompasiana.com/antoniusmario/the-power-of-softdiplomacy 55115bfe8133116c45bc5fc5,
diakses pada tanggal 26 Maret 2017

Saefullah, H. (2011, April 27). Soft Power Dalam Aspek Budaya (1). Retrieved Oktober 28, 2016,
from Bahan Seminar Hubungan Internasional: http://blogs.unpad.ac.id/


http://www.kompasiana.com/antoniusmario/the-power-of-soft-diplomacy_55115bfe8133116c45bc5fc5

Lebih lanjut lagi, Joseph Nye mengatakan bahwa power bukan hanya sekedar
perintah atau paksaan, namun power lebih kepada kemampuan untuk mempengaruhi
pihak lain agar melakukan apa yang kita inginkan.® Hard power berkaitan erat dengan
carrots and sticks, yaitu sebuah sistem dimana penghargaan atau imbalan serta
ancaman diterapkan.'! Dalam hard power, kita dapat menggunakan ancaman ataupun
pemberian imbalan untuk mempengaruhi pihak lain. Sebagai contohnya, suatu negara
dapat menggunakan embargo ekonomi atau serangan militer sebagai ancaman untuk
negara lain, atau bisa juga dengan memberikan bantuan ekonomi sebagai wujud

imbalan bagi negara lain.

Namun, Nye menambahkan bahwa ada cara lain untuk mempraktekan power
selain dengan perintah ataupun paksaan, yaitu dengan daya tarik (attraction).
Kemampuan untuk menarik perhatian pihak lain inilah yang disebut soft power oleh
Nye. Nye mendefinisikan soft power sebagai kemampuan untuk mendapatkan apa yang
diinginkan melalui attraction daripada menggunakan tindakan koersif atau sanksi.?
Apabila dijelaskan lebih lanjut lagi menjadi kemampuan yang menggunakan suatu

daya tarik, termasuk dalam hal ini adalah kebudayaan, nilai, kebijakan luar negeri dan

10 Joseph S. Nye, JR. (2004). Soft Power : The Means to Success in World Politics. Public Affairs.
Page. 13.

1 1bid, him. 16.

2 1bid. him.8.



sejenisnya yang tidak terkait dengan unsur ‘pemaksaan’. Pemaksaan yang dimaksud

lebih mengarah pada kekuatan militer, embargo, atau ancaman.?

Terdapat perbedaan antara soft power dan pengaruh (influence), dimana
pengaruh dapat diperoleh melalui ancaman ataupun imbalan, sedangkan soft power
lebih kepada kemampuan untuk berargumentasi agar pihak lain terpengaruh oleh
pendapat yang diajukan, serta untuk menarik perhatian pihak lain (to attract). Alat yang
digunakan oleh soft power untuk menghasilkan kerja sama juga berbeda, karena tidak
menggunakan kekuatan ataupun imbalan, tapi lebih kepada daya tarik dalam nilai yang
dianut bersama dan keadilan, serta kewajiban untuk berkontribusi dalam pencapaian

nilai-nilai tersebut.'*

Salah satu negara yang dikenal kerap mengedepankan ide soft power diplomacy
dalam hubungan internasionalnya adalah Tiongkok. Joseph Nye secara khusus pun
pernah membahas tentang konsep soft power yang dijalankan oleh Tiongkok. Joseph
Nye berpendapat bahwa soft power Tiongkok berkembang dengan pesat dan menarik
untuk dipelajari. Lebih lanjut lagi, Tiongkok dipandang sebagai negara yang cukup
atraktif dalam mengembangkan soft power diplomacy-nya. Sikap atraktif Tiongkok ini
ditunjukkan dari ide-ide yang dijadikan patokan dalam membina hubungan kerjasama

dengan negara-negara lain serta penerapan soft power dalam mencapai kepentingan

13 Memahami Konsep Soft Power Diplomacy, Poroslimu.com :
http://www.porosilmu.com/2015/02/memahami-konsep-soft-power-diplomacy.html diakses pada
tanggal 22 november 2016

14 Joseph S. Nye, JR., Op.Cit., him. 17.



nasional Tiongkok. Tujuan utama dari hal tersebut adalah untuk membentuk hubungan
baik dengan negara-negara tetangga serta mencapai kekuatan dan pengaruh yang lebih

besar di kawasan regional.*®

Salah satu soft power yang digunakan oleh Tiongkok adalah diplomasi panda.
Hewan menggemaskan dengan bulu berwarna hitam dan putih ini pada awalnya
dijadikan sebagai diplomatic gifts untuk menjalankan soft power ke negara lain. Alasan
mengapa Tiongkok memilih hewan ini karena panda merupakan hewan khas yang
hanya dimiliki oleh Tiongkok. Selain itu, panda juga merupakan simbol konservasi
internasional sejak didirikannya World Wildlife Fund (WWF) pada tahun 1961.
Berkaca dari hal tersebut, Tiongkok kemudian memanfaatkan diplomasi panda sebagai
strategi untuk menormalisasikan hubungan dipomatiknya dengan Amerika Serikat

yang sempat “kacau” ketika Perang Dingin.

Tiongkok memberikan dua panda raksasa kepada Amerika Serikat pada saat
kunjungan bersejarah Presiden Richard Nixon ke Tiongkok pada tahun 1972 yang
menjadi awal dibukanya kembali hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat.
Awal yang baik ini pun disambut hangat oleh Amerika Serikat dengan membangun
kerjasama diberbagai bidang yang dianggap sebagai suatu keberhasilan diplomasi yang
dilakukan oleh Tiongkok untuk menormalisasikan hubungannya dengan Amerika

Serikat.

15 Memahami Konsep Soft Power Diplomacy, Loc.Cit.



b. Decision Making Process oleh David Easton

Studi politik berusaha memahami bagaimana keputusan-keputusan yang
otoratif atau sah dibuat dan dilaksanakan dalam suatu masyarakat. Sekali kita
membahas kehidupan politik sebagai suatu sistem kegiatan, maka timbul beberapa
konsekuensi dalam hal cara yang dapat dipakai untuk menganalisa bekerjanya suatu
sistem. Bila berpegang pada anggapan bahwa sistem tingkah-laku politik merupakan
suatu unit tersendiri, maka akan terlihat bahwa yang menjamin terus bekerjanya sistem
itu adalah berbagai macam input. Input-input ini diubah oleh proses-proses yang terjadi
dalam sistem itu menjadi output dan selanjutnya output-output ini menimbulkan
pengaruh terhadap sistem itu sendiri maupun terhadap lingkungan di mana sistem itu
berada. Dalam berbagai hal, rumusan sederhana ini cukup memadai untuk dipakai
sebagai penjelasan, yaitu : input — proses politik atau konversi — output.*® Hubungan

ini secara bagan dapat dilihat dalam gambar berikut :

6 Mochtar Mas'oed dan Colin MacAndrews, Perbandingan Sistem Politik. (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2008) him. 5.



Bagan 1.1

David Easton’s Political System
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David Easton mengutarakan bahwa dalam suatu sistem politik (atau negara)
selalu ada suatu aliran (flow) terus-menerus dari input ke output dan bolak-balik.*®
Input merupakan masukan yang berfungsi sebagai enerji atau bahan bakar untuk sistem
politik.'® Terdapat dua jenis input dalam sistem politik, yaitu input yang berupa
tuntutan dan input yang berupa dukungan. Kedua jenis input inilah yang akan
memberikan bahan mentah yang harus diproses di dalam sistem politik, dan juga

merupakan enerji atau bahan bakar yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup sistem

17 David Easton, A systems Analysis of Political Life (New York: John Wiley, 1965), him. 32.

18 Miriam Budiardjo. (2008). Dasar-Dasar IImu Politik. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
him. 78.

9 Haryanto, Sistem Politik : Suatu Pengantar. (Yogyakarta: Liberty, 1982) him. 34.
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politik. Tanpa adanya kedua jenis input ini, maka sistem politik tidak akan dapat

menjalankan fungsinya.?°

Sistem politik yang terdiri dari pembuat keputusan dan aktor-aktor politik
lainnya, menerima input ini dan mempertimbangkan reaksi terhadap kebijakan-
kebijakannya. Informasi tadi dikonversikan dalam suatu black box yang terdiri dari
institusi-institusi politik dan menghasilkan output dalam bentuk peraturan serta
keputusan atau kebijakan yang bersifat otoratif.?! Output merupakan hasil atau
konsekuensi dari bekerjanya suatu sistem politik. Hasil atau konsekuensi dari
bekerjanya sistem politik yang disebut dengan output tersebut mempunyai arti yang
penting bagi masyarakat dari sistem politik yang bersangkutan. Hasil atau konsekuensi
dari sistem politik yang berupa keputusan-keputusan atau kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang sifatnya otoratif tersebut, harus dipatuhi dan ditaati oleh
masyarakat yang bersangkutan.?? Output ini kemudian kembali lagi ke lingkungan
melalui suatu lingkaran umpan balik (feedback loop) dan hal ini menjadi input baru
bagi sistem politik. Selalu terjadi suatu proses mencari keseimbangan (equilibrium)
dalam sistem politik. Proses ini akan terus berlanjut sehingga sistem politik dapat

bertahan (persist), melalui suatu proses yang dinamis.?®

20 |bid, hal. 28-29.

21 Miriam Budiardjo, Op.Cit, hal.78.
22 Haryanto, Op.Cit, hal.34.

23 Miriam Budiardjo, Op.Cit, hal.78



Dalam kaitannya dengan permasalahan yang akan penulis ambil, hadirnya

diplomasi ping pong dan diplomasi panda sebagai upaya untuk menormalisasikan

hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat juga dapat diimplementasikan dengan

bagan Political System yang telah dijelaskan oleh David Easton dalam penjelasan

diatas. Bagan tersebut dapat kita lihat sebagai berikut :

Adanya gagasan untuk
menormalisasikan
hubungan antara Tiongkok
dan Amerika Serikat.

Bagan 1.2

Decision Making Process pada Diplomasi Ping Pong
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Serikat.

Bagan diatas menjelaskan bahwa diawali dengan adanya input yaitu gagasan

untuk menormalisasikan hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat yang sempat



merenggang akibat perang dingin, dapat dijadikan sebagai suatu pendorong bagi kedua
negara untuk segera melakukan suatu tindakan nyata demi terwujudnya normalisasi

hubungan yang diinginkan.

Kemudian secara kebetulan kedua negara bertemu pada kejuaraan tenis meja
yang di gelar di Jepang, dan secara tidak sengaja pula pada saat itu salah satu atlet
Amerika Serikat tertinggal bus rombongannya, hal tersebut dilihat oleh atlet Tiongkok
yang kemudian berinisiatif mengajak atlet Amerika Serikat tersebut untuk ikut bus
Tiongkok. Keberadaan atlet Tiongkok dan Amerika Serikat di satu tempat yang sama
menjadi perbincangan hangat, karena pada saat itu hubungan kedua negara sedang
tidak harmonis. Hingga pada akhirnya berita ini sampai ke telinga pemimpin Tiongkok.
Mendengar informasi tersebut, Mao Zedong selaku pemimpin Tiongkok pada saat itu
menjadikan kejadian ini sebagai sebuah kesempatan untuk menormalisasikan
hubungan antara kedua negara, kemudian tanpa berpikir panjang Mao segera
memutuskan untuk mengundang seluruh atlet tenis meja Amerika Serikat untuk
melakukan pertandingan persahabatan di Beijing. Hal ini kemudian disambut baik oleh
pihak Amerika Serikat, dan menjadi suatu awal baru yang baik dalam proses

normalisasi hubungan kedua negara.

Kejadian tersebut kemudian dikenal dengan diplomasi ping pong yang menjadi
langkah awal untuk mencairkan kebekuan hubungan antara kedua negara. Selain itu,
diplomasi ping pong juga menjadi langkah nyata yang pertama kali dilakukan oleh

kedua negara untuk menciptakan hubungan baru yang lebih baik pasca terjadinya



Perang Dingin. Adanya diplomasi ping pong sebagai hasil output dari proses politik

tersebut kemudian dikembalikan lagi ke lingkungan dan hal ini menjadi input baru lagi

bagi sistem politik, seperti yang dijelaskan lebih lanjut oleh bagan dibawah ini :

Decision Making Process pada Diplomasi Panda

Bagan 1.3

Adanya diplomasi ping pong
menjadi strategi awal yang
baik bagi hubungan Tiongkok
dan Amerika Serikat.
Ditunjukkan dari berbagai
kunjungan pejabat Amerika
Serikat, salah satunya adalah
kunjungan  dari  Presiden
Richard Nixon.

Namun, Tiongkok merasa jika
diplomasi ping pong masih
kurang efektif, karena ping
pong bukan olahraga yang
populer di Amerika Serikat.

=

KONVERSI

KTiongkok pun berinisiath

untuk memberikan
sepasang panda raksasa
kepada Amerika Serikat
ketika kunjungan Presiden
Nixon.

-Panda  dipilih  karena
hewan ini  merupakan
simbol negara Tiongkok
di dunia internasional.

-Panda juga merupakan
simbol konservasi
internasional  mengenai
satwa liar yang terancam
punah.

\_ /

OUTPUT

Hal ini kemudian
dikenal dengan
diplomasi  panda,
yang sampai saat
ini masih dilakukan
oleh kedua negara.

Dalam posisinya sebagai input yang baru, diplomasi ping pong berhasil

memainkan perannya sebagai penggagas awal yang baik bagi kelanjutan normalisasi

hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kunjungan

yang dilakukan oleh kedua negara setelah itu, salah satunya adalah kunjungan



bersejarah yang dilakukan oleh Presiden Richard Nixon pada tahun 1972 ke Beijing.
Namun, di sisi lain, Tiongkok merasa jika diplomasi ping pong masih kurang efektif
untuk menormalisasikan hubungan dengan Amerika Serikat, karena olahraga ping

pong sendiri bukan olahraga yang populer di Amerika Serikat.

Tiongkok kemudian berusaha mencari cara lain agar normalisasi hubungan
yang sedang dijalankan dapat terus berlanjut. Sehingga pada saat kunjungan Presiden
Nixon, Tiongkok berinisiatif untuk memberikan diplomatic gifts berupa sepasang
panda raksasa kepada Amerika Serikat, selain sebagai soft power diplomacy Tiongkok
yang baru, keberadaan panda nantinya di kebun binatang Amerika Serikat juga menjadi
simbol membaiknya hubungan kedua negara. Hal ini tentu disambut baik oleh Amerika

Serikat yang kemudian memberikan sepasang lembu kesturi kepada Tiongkok.

Adanya diplomasi panda ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran kerjasama
serta perubahan orientasi politik luar negeri antara Tiongkok dan Amerika Serikat yang
direpresentasikan dengan simbol panda. Hewan panda yang diberikan pemerintah
Tiongkok sebagai diplomatic gifts menjadi suatu proses politik lanjutan dari diplomasi
ping pong yang sangat baik. Alasan mengapa Tiongkok memilih panda karena panda
merupakan satwa khas Tiongkok, dengan demikian panda merupakan aset berharga
bagi Tiongkok sekaligus menjadi identitas Tiongkok di dunia internasional. Sehingga
menjadikan panda sebagai alat diplomasi merupakan indikasi bahwa Tiongkok ingin
menunjukan komitmen penuh dan kuat dalam memperbaiki hubungannya dengan

Amerika Serikat.



Selain itu, panda juga merupakan simbol konservasi internasional mengenai
satwa liar yang terancam punah sejak dibentuknya World Wildlife Fund (WWF) pada
tahun 1961. Dalam hal ini, Tiongkok bertujuan untuk menyisipkan adanya politik
lingkungan dengan mengajak Amerika Serikat untuk turut berperan dalam konservasi
internasional. Khususnya melindungi satwa panda dari ancaman kepunahan. Sejalan
dengan pemerintah Tiongkok, WWF sebagai organisasi internasional yang menangani
masalah konservasi dan restorasi lingkungan menjadikan panda raksasa sebagai fokus
kampanye konservasi yang mereka lakukan. Namun lebih jauh dari hal itu, Tiongkok
memiliki kepentingan politik lain yang jauh lebih penting, yaitu untuk mempertegas
komitmen untuk membangun hubungan bilateral yang lebih luas dan strategis dengan

Amerika Serikat.

Pemberian hewan panda ini kemudian dikenal dengan diplomasi panda.
Diplomasi panda mendapatkan sambutan yang sangat baik di Amerika Serikat, yang
kemudian membuat Amerika Serikat tertarik untuk terus melanjutkan diplomasi ini
sebagai upaya untuk membangun hubungan yang lebih baik antar kedua negara.
Diplomasi ini pun dianggap berhasil karena sampai saat ini diplomasi panda masih

terus dilakukan oleh kedua negara.

D. Hipotesa
Tiongkok melanjutkan normalisasi hubungan dengan Amerika Serikat menggunakan

Diplomasi Panda karena :

1. Adanya pergeseran kerjasama antara Tiongkok dan Amerika Serikat.



2. Orientasi politik luar negeri Tiongkok mengalami perubahan dari isu hard

power menjadi isu soft power yang direpresentasikan dengan simbol panda.

E.Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini menjadi sangat penting karena memiliki tujuan sebagai
tugas akhir yang menjadi syarat kelulusan yang harus penulis tempuh. Selain itu,

penulis juga bertujuan untuk :

1. Mengetahui peran diplomasi ping pong dan diplomasi panda dalam upaya
normalisasi hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat.

2. Menjelaskan alasan mengapa Tiongkok lebih memilih melanjutkan normalisasi
hubungannya dengan Amerika Serikat menggunakan diplomasi panda. Karena
pada saat sebelumnya, Tiongkok menggunakan diplomasi ping-pong terlebih
dahulu sebagai upaya normalisasi hubungan dengan Amerika Serikat dan

menuai keberhasilan.

F. Batasan Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian haruslah memiliki batasan. Batasan yang
dimaksud adalah agar objek penelitian lebih jelas dan spesifik serta tidak terjadi
kerancuan ataupun penyimpangan dalam penulisan ini. Dengan adanya batasan
penelitian yang jelas maka penyimpangan konteks dalam penulisan penelitian ini tidak

akan terjadi.



Untuk mempermudah penelitian dan menghindari kesulitan dalam proses
pencarian data, maka penulis akan memberikan batasan, bahwa penulisan hanya
melingkupi hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat ketika Perang Dingin dimana
pada saat itu hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat sudah mulai merenggang,
sampai saat Tiongkok lebih memilih menggunakan diplomasi panda dibandingkan
diplomasi ping-pong sebagai upaya lanjutan untuk menormalisasikan hubungan
diplomatiknya dengan Amerika Serikat yaitu kisaran tahun 1947-1991. Namun tetap
tidak menutup kemungkinan untuk mengambil data sebelum terjadinya Perang Dingin

untuk memperkuat fakta-fakta yang terkait dengan permasalahan yang ada.

G. Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau studi
literatur dengan pendekatan penelitian eksplanatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan data sekunder, yaitu dengan menggunakan
studi pustaka (library research), dengan data yang diperoleh berasal dari beberapa
buku, jurnal, artikel, maupun media informasi lainnya seperti internet sebagai

penunjang sumber data yang diperlukan oleh penulis.

H. Sistematika Penulisan

BAB |. PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, kerangka pemikiran, hipotesa, tujuan penelitian, batasan penelitian,

metode penelitian, serta sistematika penulisan.



BAB Il. DINAMIKA HUBUNGAN TIONGKOK-AS DAN UPAYA-UPAYA YANG

DILAKUKAN DALAM NORMALISASI HUBUNGAN TIONGKOK-AS

Dalam bab ini, penulis akan membahas mengenai dinamika hubungan yang
terjadi antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Dimulai dengan hubungan kedua negara
ketika terjadinya Perang Dingin. Kemudian dilanjutkan dengan upaya apa saja yang
telah dilakukan untuk menormalisasikan hubungan Tiongkok-Amerika Serikat

sebelum munculnya diplomasi ping-pong dan diplomasi panda.

BAB 1ll. PERGANTIAN DIPLOMASI PING-PONG KE DIPLOMASI PANDA

Dalam bab ini, penulis akan membahas mengenai awal mula terjadinya
diplomasi ping pong. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kemunculan
diplomasi panda. Hingga menjelaskan bagaimana proses pergantian dari diplomasi
ping pong menjadi diplomasi panda dalam upaya normalisasi hubungan Tiongkok dan

Amerika Serikat.

BAB IV. KESIMPULAN

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan bab-bab

sebelumnya.



